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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan disiplin 

kerja terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 11 Tangerang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMP Negeri 11 Tangerang, sedangkan teknik 

pengambilan sampel menggunakan Non-probability Sampling. Populasi dalam penelitian berjumlah 63 guru. 

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang digunakan penelitian 57 responden, 

dengan metode penyebaran kuesioner google from. Dalam penelitian ini data dianalisis dengan program SPSS versi 26 

serta Microsoft Excel 21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan kepala sekolah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Motivasi kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 

guru. Sementara itu, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Secara simultan, gaya 

kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru pada SMP 

Negeri 11 Tangerang.  

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Guru. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Kinerja guru merupakan faktor penting dalam menentukan efektivitas pembelajaran dan 

kualitas pendidikan. Kinerja mencerminkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, 

membimbing siswa, mengevaluasi hasil belajar, serta menjalankan tanggung jawab profesional 

secara konsisten (Hardjono et al., 2025; Basri & Kuncoro, 2026). Kinerja guru dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, di antaranya gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja. Gaya 

kepemimpinan kepala sekolah berperan dalam memberikan arahan, motivasi, supervisi, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung peningkatan kompetensi guru (Hardjono et al., 

2025). Motivasi kerja mendorong guru untuk lebih produktif, disiplin, bertanggung jawab, dan aktif 

mengembangkan diri (Purima et al., 2025). Sementara itu, disiplin kerja berkaitan dengan ketepatan 

waktu, kepatuhan terhadap aturan, dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas (Nasution et al., 

2024). Berbagai penelitian menunjukkan adanya hubungan antara ketiga faktor tersebut dengan 

kinerja guru, meskipun hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan ketidakkonsistenan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kinerja Guru 

 Kinerja guru merupakan cerminan dari tingkat efektivitas, efisiensi, dan perilakuprofesional 

seorang pendidik dalam melaksanakan tugas pengajaran, pembimbingan, serta pembentukan karakter 

siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Basri dan Kuncoro 2026). Kinerja merupakan hasil 

dari upaya seorang karyawan dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan, diukur berdasarkan kualitas dan jumlahnya (Riski et al., 2024). Kinerja merupakan hasil 

kerja yang telah tercapai oleh pendidik pada saat bekerja dan hasilnya akan ditunjukkan serta 

dipertanggung jawabkan secara pasti sesuai dengan sikap, perilaku, profesional dalam bekerja 

(Saputra dan Wicaksono 2023). Menurut Joen et al., dalam Purima et al., (2025) pengembangan 

instrumen kinerja guru mencangkup 3 indikator tugas utama: 
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1. Perencanaan Pembelajaran adalah proses merancang dan mempersiapkan segala sesuatu yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran adalah tahap di mana rencana pembelajaran yang telah dibuat 

diterapkan. 

3. Penilaian Pembelajaran adalah proses mengumpulkan dan menginterpretasikan bukti tentang 

pencapaian pembelajaran siswa 

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 Menurut Riduan dalam Basri dan Kuncoro (2026) gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah 

kemampuan strategis seorang pemimpin dalam memengaruhi, membimbing, dan menginspirasi para 

guru agar dapat mencapai tujuan pendidikan secara efektif. Menurut Sudadi dalam Basri dan 

Kuncoro (2026) terdapat berbagai jenis gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan, mulai dari model 

situasional seperti otokratis, pembinaan, demokratis, dan delegasi, hingga model populer seperti 

karismatik, transaksional, transformasional, dan visioner. Menurut Basri dan Kuncoro (2026) 

indikator gaya kepemimpinan kepala sekolah sebagai berikut: 

1. Komitmen terhadap visi sekolah adalah kepala sekolah memiliki kesungguhan, tanggung 

jawab, dan konsistensi untuk mewujudkan visi sekolah dalam tindakan sehari-hari. Visi tidak 

hanya dipajang, tetapi benar-benar dijadikan arah utama dalam setiap kebijakan dan program 

sekolah. 

2. Menggunakan visi sekolah sebagai gaya pedoman kepemimpinan merupakan visi sekolah 

dijadikan acuan utama dalam mengambil keputusan, menyusun program, mengarahkan guru, 

dan mengevaluasi kegiatan sekolah. Dengan kata lain, semua langkah kepemimpinan harus 

selaras dengan tujuan besar yang ingin dicapai sekolah. 

3. Fokus pada pengembangan dan kinerja guru adalah kepala sekolah memberi perhatian pada 

peningkatan kemampuan, kompetensi, profesional, dan hasil kerja guru. Fokus ini biasanya 

diwujudkan melalui pembinaan, motivasi, pelatihan, supervisi, dan pendampingan agar 

kinerja guru semakin baik 

Motivasi Kerja 

 Menurut Khaeruman dalam Basri dan Kuncoro (2026) motivasi kerja merupakan dorongan 

internal maupun eksternal yang menggerakkan seseorang untuk  bertindak,  mengarahkan  perilaku,  

dan  memberikan  semangat  dalam mencapai tujuan professionali maupun organisasional. Menurut 

Saputra dan Wicaksono (2023) motivasi kerja merupakan upaya untuk mendorong karyawan lebih 

semangat lagi dalam bekerja dalam memberikan tunjungan kerja maupun bonus yang diberikan. 

Menurut Silvia et al., dalam Purima et al., (2025) motivasi kerja guru merupakan salah satu faktor kunci 

dalam keberhasilan proses pembelajaran.. Menurut Purima et al., (2025) indikator motivasi kerja 

sebagai berikut: 

1. Keterlibatan dalam berbagai proses pembelajaran yaitu keikutsertaan aktif seseorang, 

khususnya guru atau peserta didik, dalam kegiatan belajar mengajar baik di dalam maupun di 

luar kelas. 

2. Tanggung jawab dan disiplin yaitu sikap dan kesadaran seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik sesuai aturan dan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

3. Motivasi berprestasi yaitu dorongan dalam diri seseorang untuk mencapai hasil terbaik, 

memperoleh keberhasilan, dan meningkatkan kualitas diri maupun pekerjaannya. 

4. Kolaborasi dengan rekan kerja yaitu kemampuan seseorang untuk bekerja sama dengan orang 

lain dalam mencapai tujuan bersama. 

Disiplin Kerja 

Menurut Salutondok dan Soegoto dalam Saputra dan Wicaksono (2023) disiplin kerja 

merupakan ketepatan waktu dalam bekerja atau lebih efisien dalam bekerja, termasuk juga disiplin 
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waktu pada jam pulang kerja mapun masuk kerja. Menurut Harras et al., dalam Purima et al., (2025) 

disiplin kerja ialah cara setiap pegawai mentaati instansi/pimpinan, atau cara pegawai menjalankan 

perintah instansi/pimpinan (selama bekerja). Menurut Fadzillah et al., (2025) disiplin kerja adalah 

sikap ketaatan, kepatuhan, dan tanggung jawab seseorang dalam menaati aturan, norma, serta 

prosedur kerja yang berlaku di tempat kerja. Menurut Balalle dalam Hardjono et al., (2025) dalam 

konteks pekerjaan, ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk menilai tingkat disiplin seseorang, 

di antaranya: 

1. Kehadiran dan ketepatan waktu merupakan sikap disiplin seseorang dalam hadir sesuai jadwal 

serta melaksanakan pekerjaan tepat pada waktunya. Dalam dunia pendidikan, guru diharapkan 

datang dan memulai pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan agar proses belajar 

mengajar berjalan efektif. 

2. Pemenuhan tugas mengajar adalah pelaksanaan seluruh kewajiban guru dalam kegiatan 

pembelajaran, seperti menyusun perangkat pembelajaran, mengajar, membimbing siswa, 

memberikan penilaian, serta mengevaluasi hasil belajar sesuai tanggung jawab profesinya.  

3. Penggunaan waktu secara efektif adalah kemampuan memanfaatkan waktu dengan baik dan 

efisien untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan tanpa pemborosan waktu. Guru yang mampu 

mengelola waktu dengan efektif dapat menjalankan kegiatan pembelajaran secara optimal dan 

teratur. 

4. Kepatuhan terhadap kebijakan sekolah yaitu sikap menaati seluruh aturan, tata tertib, dan 

kebijakan yang telah ditetapkan oleh sekolah. Sikap ini menunjukkan tanggung jawab dan 

komitmen guru dalam menjaga ketertiban serta mendukung tujuan sekolah. 

5. Komitmen terhadap profesional merupakan kesungguhan seseorang dalam menjalankan tugas 

sesuai standar profesi, kode etik, dan tanggung jawab pekerjaan. Guru profesional selalu berusaha 

meningkatkan kualitas diri dan memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik. 

6. Pengelolaan kelas yang efektif yaitu kemampuan guru dalam menciptakan suasana belajar yang 

tertib, nyaman, kondusif,  dan  mendukung  proses  pembelajaran.  Hal  ini  mencakup pengaturan 

kelas, pengendalian perilaku siswa, serta penggunaan metode pembelajaran yang tepat. 

7. Partisipasi dalam pengembangan professional adalah keterlibatan guru dalam berbagai kegiatan 

untuk meningkatkan kompetensi dan kemampuan kerja, seperti pelatihan, seminar, workshop, 

diskusi ilmiah, maupun kegiatan pendidikan lainnya. 

8. Evaluasi diri dan perbaikan merupakan proses menilai kemampuan, kinerja, dan kekurangan diri 

sendiri untuk kemudian melakukan perbaikan secara berkelanjutan. Guru yang melakukan 

evaluasi diri akan lebih mudah meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalnya. 

9. Kesesuaian dengan etika profesi adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan norma, nilai, dan 

kode etik profesinya. Dalam profesi guru, etika mencakup sikap jujur, adil, bertanggung jawab, 

menghormati peserta didik, serta menjaga nama baik profesi. 

10. Kerja sama dan kolaborasi adalah kemampuan bekerja bersama orang lain untuk mencapai tujuan 

bersama. Dalam lingkungan sekolah, guru perlu menjalin hubungan yang baik dengan sesama 

guru, kepala sekolah, staf, maupun orang tua siswa agar tercipta lingkungan pendidikan yang 

harmonis dan efektif 
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Kerangka Teoritis 

 
Gambar 1. Kerangka Teoritis 

  

 Terdapat 2 jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel independen (X) 

dan variabel dependen (Y). Variabel independen (X) terdiri dari Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja. Sedangkan variabel dependen (Y) yaitu Kinerja Guru. 

Tujuan dari kerangka teoritis ini adalah untuk mendeteksi pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru. 

 

Pengembangan Hipotesis 

H1: Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Guru. 

H2: Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru. 

H3: Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis pengaruh 

gaya kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja guru. Populasi 

penelitian terdiri atas 63 orang, dengan 57 guru ditetapkan sebagai sampel setelah kepala sekolah 

dan jajaran pimpinan dikeluarkan dari kriteria responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. Data diperoleh melalui kuesioner dan observasi sebagai data primer serta studi 

kepustakaan sebagai data sekunder. Instrumen menggunakan skala Likert dan diuji melalui uji 

validitas serta reliabilitas. Analisis data dilakukan dengan SPSS versi 26 melalui uji asumsi klasik 

yang meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Selanjutnya dilakukan analisis 

korelasi dan regresi linear berganda, koefisien determinasi (R²), serta pengujian hipotesis melalui uji 

F dan uji t dengan tiangkat signifikansi 5%.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Uji Validitas dilakukan terhadap 57 responden dengan menggunakan SPSS versi 26 setiap 

pernyataan untuk masing-masing variabel yang ada dalam kuesioner akan dinyatakan Valid jika 

rhitung > rTabel. R Tabel didapat dari perhitungan menggunakan software SPSS versi 26. Dengan 

ketentuan df=n-2 (57-2=55). Dengan begitu, diperoleh nilai rTabel = 0,260. 

Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
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Berdasarkan hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di atas, nilai Corrected 

Item-Total Correlation X1_1 sampai dengan X1_6 atau rhitung > rTabel sebesar 0,260 

kesimpulannya Valid, sehingga dapat dikatakan bahwa item-item yang mewakili variabel Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah sudah Valid dan boleh digunakan untuk proses pengolahan data 

berikutnya 

Uji Validitas Motivasi Kerja (X2) 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X2)  

 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 

 

Berdasarkan hasil Uji Validitas Motivasi Kerja di atas, nilai Corrected Item-Total 

Correlation X2_1 sampai dengan X2_8 atau rhitung > rTabel sebesar 0,260 kesimpulannya Valid, 

sehingga dapat dikatakan bahwa item-item yang mewakili variabel Motivasi Kerja sudah Valid dan 

boleh digunakan untuk proses pengolahan data berikutnya. 

Uji Validitas Disiplin Kerja (X3) 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Komunikasi 

 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 
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Berdasarkan Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja di atas, nilai Corrected Item-Total Correlation 

X3_1 sampai dengan X3_20 atau rhitung > rTabel sebesar 0,260 kesimpulannya Valid, sehingga 

dapat dikatakan bahwa item-item yang mewakili variabel Motivasi Kerja sudah Valid dan boleh 

digunakan untuk proses pengolahan data berikutnya. 

Uji Validitas Variabel Kinerja Guru (Y) 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja Guru  

 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 

 

Berdasarkan hasil Uji Validitas Kinerja Guru di atas, nilai Corrected Item-Total Correlation 

Y_1 sampai dengan Y_6 atau rhitung > rTabel sebesar 0,260 kesimpulannya Valid, sehingga dapat 

dikatakan bahwa item-item yang mewakili variabel Kinerja Guru sudah Valid dan boleh digunakan 

untuk proses pengolahan data berikutnya. 

Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas diperlukan untuk mengukur tingkat kehandalan pernyataan kuesioner. Dasar 

pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas adalah setiap variabel akan dikatakan reliabel jika: 

Cronbach's Alpha > 0,6 (Sugiyono, 2023). 

Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 
 

Berdasarkan Tabel 5 Reliability Statistics, dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha adalah 

0,954 > 0,6 maka data atau item Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah X1_1, X1_2, X1_3, X1_4, 

X1_5, X1_6 dapat dinyatakan reliabel dan dapat diterima. 

Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X2) 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Kerja 

 
 

Berdasarkan Tabel 6 Reliability Statistics, dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha adalah 

0,898 > 0,6 maka data atau item Motivasi Kerja X2_1, X2_2, X2_3, X2_4, X2_5, X2_6, X2_7, X2_8 

dapat dinyatakan reliabel dan dapat diterima. 
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Uji Reliabilitas Disiplin Kerja (X3) 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilita Disiplin Kerja 

 
 

Berdasarkan Tabel 7 Reliability Statistics, dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha adalah 

0,938 > 0,6 maka data atau item Disiplin Kerja X3_1, X3_2, X3_3, X3_4, X3_5 sampai X3_20 dapat 

dinyatakan reliabel dan dapat diterima. 

Uji Reliabilitas Kinerja Guru (Y) 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Guru 

 
 

Berdasarkan Tabel 8 Reliability Statistics, dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha adalah 

0,961 > 0,6 maka data atau item Disiplin Kerja Y_1, Y_2, Y_3, Y_4, Y_5, Y_6 dapat dinyatakan 

reliabel dan dapat diterima. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 2,00 lebih 

besar dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi dengan normal. 
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Gambar 1. Grafik Normal P-P Plot 

 

Dengan ketentuan apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) di atas 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel bebas (independent). Menurut Ghozali, (2021) suatu model regresi 

dinyatakan tidak mengalami gejala multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 

10. 

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil Pengelolahan Data SPSS 26. 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada di atas, dapat dilihat: 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 

Tolerance : 0,517 > 0,1 

VIF  : 1,936 < 10 

Kesimpulan : Dapat Disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

2. Variabel Motivasi Kerja (X2) 

Tolerance : 0,334 > 0,1 

VIF  : 2,994 <10 

Kesimpulan : Dapat Disimpulkan bahwa Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru dalam 

penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

3. 3.Variabel Disiplin Kerja (X3) 

Tolerance : 0,249 > 0,1 

VIF  : 4,019 < 10 
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Kesimpulan : Dapat Disimpulkan bahwa Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru dalam 

penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Heteroskedastisitas terjadi bila 

varians µ1 tidak konstan, tetapi berubah–ubah pada setiap pengamatan. Cara untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas yaitu melihat Scatterplot (nilai prediksi dependent ZPRED dengan residual 

SRESID). Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titk menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
Gambar 2. Gambar Scatterolot  

Sumber: Hasil Pengelolahan Data SPSS 26. 

 

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau 

disekitar angka 0, titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran titik–

titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali, 

penyebaran titik–titik data tidak berpola. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

terbebas dari heteroskedastisitas. 

Analisis Korelasi Sederhana 

 Menurut Ghozali (2021) Uji Korelasi Pearson dilakukan untuk mengukur seberapa besar 

kekuatan hubungan antara variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru. Untuk melihat nilai koefisien korelasi berkisar antara 0 sampai 

1 atau nilai semakin mendekati 1 maka hubungan semakin erat, jika mendekati 0 maka hubungan 

semakin lemah. 
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Tabel 11. Hasil Uji Korelasi 

 
Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS 

 

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, 

dan Disiplin Kerja memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah memiliki korelasi sebesar 0,492, Motivasi Kerja sebesar 0,720, dan 

Disiplin Kerja sebesar 0,773. Seluruh hubungan tersebut signifikan dengan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Menurut Ghozali (2021) analisis regresi linear berganda (multiple regression) merupakan 

regresi yang digunakan untuk mengukur dan menjelaskan sejauh mana variabel-variabel independen 

berkontribusi dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Tabel 12. Hasil Analisis Linear Berganda 

 
 

Berdasarkan Tabel 12 Hasil Analisis Linear Berganda di atas, diketahui persamaan regresi 

yaitu: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 +€ 

KG = -3,289 - -0,081 GKKS + 0,246 MK + 0,260 DK 

Keterangan: 

KG = Kinerja Guru 

α = Konstanta 

GKKS = Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

MK = Motivasi Kerja 

DK = Disiplin Kerja 
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β1 = Angka Koefisien Regresi Pertama  

β2 = Angka Koefisien Regresi Kedua 

β3 = Angka Koefisien Regresi Ketiga 

Ketiga Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar -3,289 artinya jika Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi 

Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Guru nilainya adalah 0, maka Kinerja Guru nilainya adalah -

3,289. 

2. Koefisien regresi (β1) Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah mempunyai nilai sebesar -0,081 

memberikan arti jika variabel Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah mengalami kenaikan 

sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya tetap, maka akan mengakibatkan 

variabel menurunkan Kinerja Guru sebesar -0,081. 

3. Koefisien regresi (β2) Motivasi Kerja mempunyai nilai sebesar 0,246 memberikan arti jika 

variabel Motivasi Kerja mengalami kenaikan sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel 

independen lainnya tetap, maka mengakibatkan variabel peningkatan Kinerja Guru sebesar 

0,246. 

4. Koefisien regresi (β3) Disiplin Kerja mempunyai nilai sebesar 0,260 memberikan arti jika 

variabel Disiplin Kerja mengalami kenaikan sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel 

independen lainnya tetap, maka mengakibatkan variabel peningkatan Kinerja Guru sebesar 

0,260. 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 13. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan Hasil Analisis Koefisien Determinasi, dapat dilihat besarnya angka Adjusted R 

Square adalah adalah 0,603. Angka tersebut menunjukan gaya kepemimpinan kepala sekolah, 

motivasi kerja, dan disiplin kerja mampu mempengaruhi kinerja guru sebesar 0,603 atau sebesar 

60,3% 

Analisis Uji F 

Uji F digunakan untuk menilai apakah model regresi yang dibangun layak digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Tabel 14. Hasil Analisis Uji F 
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Berdasarkan Tabel 14 diatas, diperoleh F hitung sebesar 29,352 dengan menggunakan α = 

5% dengan df = n-k-1 dimana n (jumlah data), k (jumlah variabel independen) atau derajat kebebasan 

angka 57-3-1 = 53. Maka diperoleh nilai F Tabel < F Hitung (2,78 < 29,352) dan nilai signifikasinya 

sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini layak digunakan. 

Analisis Uji t 

 Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas ada pengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. Uji t dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t Tabel sehingga sering 

disebut uji t. Degree of freedom (tingkat kebebasan) pada uji t adalah n-k-1 dimana n (jumlah 

data/sampel), k (jumlah variabel independen). 

Tabel 15. Hasil Uji t 

 
 

Untuk menentukan t Tabel dengan menggunakan α = 5% dengan df = n-k-1 dimana n (jumlah 

data/sampel), k (jumlah variabel independent). Atau derajat kebebasan adalah 57-3-1 = 53. Maka 

diperoleh nilai t Tabel 1,674. 

1. Uji t kenaikan variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap variabel Kinerja Guru 

adalah -0,673 < t Tabel 1,674 dan nilai sig sebesar 0,504 > 0,05, sehigga hipotesis yang 

berbunyi tidak terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja 

Guru (H0 diterima) dan (H1 ditolak), maka Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. 

2. Uji t kenaikan variabel Motivasi Kerja terhadap variabel Kinerja Guru adalah 1,827 > t Tabel 

1,674 dan nilai sig sebesar 0,073 > 0,05, sehigga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru (H0 diterima) dan (H2 ditolak), maka Motivasi Kerja 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja Guru. 

3. Uji t kenaikan variabel Disiplin Kerja terhadap variabel Kinerja Guru adalah 3.614 > t Tabel 

1,674 dan nilai sig sebesar 0,001 < 0,05, sehigga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru (H0 ditolak) dan (H3 diterima), maka Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka jawaban terhadap rumusan masalah dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru 

pada SMP Negeri 11 Tangerang 

2. Motivasi Kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja Guru pada SMP 

Negeri 11 Tangerang 

3. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru pada SMP Negeri 

11 Tangerang 
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